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Abstrak

Fundamental Motor Skills (FMS) merupakan keterampilan gerak dasar yang menjadi fondasi bagi perkembangan
kemampuan motorik, partisipasi dalam aktivitas fisik, dan pembentukan gaya hidup aktif pada anak usia sekolah
dasar. Penguasaan FMS yang baik berperan penting dalam mendukung perkembangan fisik, sosial, dan
emosional anak sehingga perlu diidentifikasi sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
Fundamental Motor Skills (FMS) siswa SDN 1 Piong menggunakan Test of Gross Motor Development-Second
Edition (TGMD-2). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel
penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen TGMD-2 yang mengukur keterampilan lokomotor (run, gallop, hop, leap,
horizontal jump, dan slide) serta keterampilan manipulatif (strike, dribble, catch, kick, overhand throw, dan
underhand roll). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata,
simpangan baku, frekuensi, dan persentase dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 29. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan lokomotor sebesar 14,60 + 1,28, dengan keterampilan hop
memperoleh nilai rata-rata tertinggi (2,73 + 0,45) dan leap terendah (1,97 + 0,18). Pada keterampilan manipulatif
diperoleh rata-rata skor 15,53 + 1,63, dengan dribble dan kick memiliki nilai rata-rata tertinggi (2,67 + 0,48),
sedangkan overhand throw memiliki nilai rata-rata terendah (2,50 + 0,51). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat penguasaan FMS siswa masih bervariasi pada setiap komponen keterampilan.

Kata kunci: Fundamental Motor Skills; Keterampilan Lokomotor; Keterampilan Manipulatif; Sekolah Dasar

Analysis of Fundamental Motor Skills (FMS) Among Students at
SDN 1 Piong

Abstract

Fundamental Motor Skills (FMS) constitute the foundation for children's motor development and play a critical
role in promoting physical activity, sports participation, and lifelong healthy lifestyles. Assessing FMS proficiency
among elementary school students is essential for identifying movement competence and providing evidence for
designing appropriate physical education programs. This study aimed to analyze the level of Fundamental Motor
Skills (FMS) among students at SDN 1 Piong using the Test of Gross Motor Development—Second Edition
(TGMD-2). A quantitative descriptive research design was employed involving 30 elementary school students
selected through purposive sampling. Data were collected using the TGMD-2, which assesses six locomotor
skills (run, gallop, hop, leap, horizontal jump, and slide) and six object-control skills (strike, dribble, catch, kick,
overhand throw, and underhand roll). The data were analyzed using descriptive statistics, including minimum and
maximum scores, means, standard deviations, frequencies, and percentages with IBM SPSS Statistics version
29. The findings indicated that the mean locomotor score was 14.60 + 1.28, with hop demonstrating the highest
mean score (2.73 + 0.45) and leap the lowest (1.97 + 0.18). For object-control skills, the mean total score was
16.563 + 1.63, where dribble and kick achieved the highest mean scores (2.67 + 0.48), while overhand throw
obtained the lowest (2.50 + 0.51). These findings suggest that students' FMS proficiency varied across individual
movement components, indicating that motor skill development had not yet reached a balanced level.
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PENDAHULUAN
Kemampuan melakukan gerak secara efektif merupakan fondasi utama dalam
perkembangan fisik, kesehatan, dan partisipasi aktivitas fisik anak. Pada masa sekolah
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dasar, perkembangan tersebut diwujudkan melalui penguasaan Fundamental Motor Skills
(FMS) yang mencakup keterampilan lokomotor, keterampilan kontrol objek (object control
skills), dan keterampilan stabilitas. FMS tidak hanya menjadi dasar bagi penguasaan
keterampilan olahraga yang lebih kompleks, tetapi juga berperan penting dalam mendukung
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Model perkembangan motorik
yang dikemukakan oleh (Stodden et al., 2009) menjelaskan bahwa kompetensi motorik
merupakan komponen utama yang memengaruhi aktivitas fisik, kebugaran jasmani, dan
status kesehatan sepanjang kehidupan. Oleh karena itu, pengembangan FMS pada usia
sekolah dasar menjadi salah satu prioritas dalam pendidikan jasmani modern (Duncan et al.,
2022; Robinson et al., 2015). Perhatian terhadap FMS semakin meningkat dalam dekade
terakhir karena berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi motorik
masih menjadi permasalahan di berbagai negara. Tinjauan sistematis dan meta-analisis
terbaru menunjukkan bahwa anak dengan kemampuan FMS yang rendah cenderung
memiliki tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah, kebugaran jasmani yang kurang baik, risiko
obesitas yang lebih tinggi, serta partisipasi yang lebih rendah dalam kegiatan olahraga dan
pendidikan jasmani (Ma & Luo, 2023; Moss et al., 2023; Praxedes et al., 2024; Vehrs et al.,
2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa FMS bukan hanya indikator perkembangan
motorik, tetapi juga merupakan determinan penting bagi terbentuknya gaya hidup aktif dan
sehat sejak usia dini.

Hubungan antara FMS dan aktivitas fisik telah dijelaskan melalui kerangka konseptual
yang menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara kompetensi motorik, aktivitas fisik,
kebugaran jasmani, dan komposisi tubuh (Stodden et al.,, 2009). Anak yang memiliki
kemampuan gerak dasar rendah umumnya mengalami kesulitan mengikuti berbagai
aktivitas permainan maupun olahraga sehingga kesempatan untuk bergerak menjadi
semakin terbatas. Akibatnya, tingkat aktivitas fisik menurun, kebugaran jasmani tidak
berkembang secara optimal, dan risiko terjadinya kelebihan berat badan meningkat (Gu et
al., 2021; Ma & Luo, 2023). Sebaliknya, anak yang memiliki kompetensi motorik yang baik
cenderung lebih percaya diri untuk mengikuti aktivitas fisik sehingga memperoleh
kesempatan latihan yang lebih banyak dan membentuk siklus perkembangan motorik yang
positif.

Permasalahan tersebut menjadi tantangan bagi pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dasar. Meskipun mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) telah menjadi bagian dari kurikulum nasional, pelaksanaan pembelajaran sering kali
lebih berorientasi pada penyampaian materi dibandingkan identifikasi kemampuan motorik
awal peserta didik. Padahal, informasi mengenai tingkat FMS sangat diperlukan sebagai
dasar penyusunan strategi pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, serta evaluasi
perkembangan kemampuan gerak siswa. Tanpa adanya pemetaan kemampuan motorik,
guru akan mengalami kesulitan dalam memberikan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pengembangan
FMS dapat dilakukan melalui program pendidikan jasmani yang dirancang secara
sistematis. Pendekatan berbasis permainan (play-based learning) dan game-based physical
education terbukti mampu meningkatkan keterampilan lokomotor maupun keterampilan
kontrol objek secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional (P. Cheung &
Zhang, 2020; V. C. K. Cheung et al., 2020). Aktivitas bermain memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan pengulangan gerak dalam suasana yang menyenangkan
sehingga meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kualitas pembelajaran motorik.

Selain itu, beberapa penelitian intervensi melaporkan bahwa program pembelajaran
FMS yang dilaksanakan secara terstruktur selama 6-12 minggu mampu meningkatkan
kompetensi motorik, kebugaran jasmani, serta partisipasi aktivitas fisik peserta didik (Butler
et al., 2021; Costello & Warne, 2020; Sun & Chen, 2024). Hasil tersebut memperkuat
pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran motorik tidak hanya ditentukan oleh frekuensi
latihan, tetapi juga oleh kualitas perencanaan pembelajaran, kompetensi guru, serta
penggunaan aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan demikian,
penyusunan program peningkatan FMS harus diawali dengan informasi yang akurat
mengenai kondisi kemampuan motorik peserta didik. Meskipun penelitian mengenai FMS
telah berkembang cukup pesat, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas
intervensi pembelajaran atau hubungan FMS dengan variabel lain, seperti aktivitas fisik,
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kebugaran jasmani, dan obesitas (Gu et al., 2021; Maia et al., 2024; Moss et al., 2023;
Shang et al., 2023). Penelitian yang bertujuan memetakan tingkat FMS siswa sekolah dasar
pada konteks sekolah tertentu di Indonesia masih relatif terbatas, terutama pada sekolah-
sekolah di daerah. Keterbatasan data tersebut menyebabkan guru dan sekolah belum
memiliki informasi empiris mengenai profil kemampuan motorik siswa yang dapat dijadikan
dasar dalam merancang program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian deskriptif yang mampu memberikan gambaran
objektif mengenai tingkat Fundamental Motor Skills siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
Fundamental Motor Skills (FMS) pada siswa SD Negeri 1 PIONG. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyaijian profil empiris kemampuan FMS siswa pada konteks sekolah dasar
yang belum pernah dipetakan sebelumnya sehingga dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam penyusunan pembelajaran PJOK berbasis kebutuhan peserta didik.
Penelitian ini difokuskan pada pengukuran keterampilan gerak dasar siswa menggunakan
instrumen penilaian yang terstandar sehingga hasil penelitian diharapkan memberikan
informasi yang akurat mengenai tingkat kompetensi motorik siswa serta menjadi referensi
bagi guru, sekolah, maupun peneliti dalam mengembangkan program peningkatan
Fundamental Motor Skills pada anak usia sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
untuk menganalisis tingkat Fundamental Motor Skills (FMS) pada siswa SD Negeri 1 Piong.
Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian bertujuan memberikan gambaran objektif
mengenai kemampuan gerak dasar siswa berdasarkan hasil pengukuran tanpa memberikan
perlakuan atau intervensi kepada subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1
Piong pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa SD Negeri 1 PIONG, sedangkan sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan Kkriteria
tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Kriteria tersebut meliputi siswa yang aktif mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), berada dalam kondisi
sehat saat pelaksanaan tes, serta memperoleh izin dari orang tua atau wali untuk
berpartisipasi dalam penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Test of Gross Motor
Development—Second Edition (TGMD-2) yang dikembangkan oleh (Ulrich et al., 2000).
TGMD-2 merupakan instrumen standar yang banyak digunakan untuk mengukur
keterampilan gerak dasar (Fundamental Motor Skills) pada anak usia 3—10 tahun. Instrumen
ini terdiri atas dua komponen utama, yaitu keterampilan lokomotor (locomotor skills) yang
meliputi run, gallop, hop, leap, horizontal jump, dan slide, serta keterampilan kontrol objek
(object control skills) yang meliputi strike a stationary ball, stationary dribble, catch, kick,
overhand throw, dan underhand roll. Setiap keterampilan memiliki beberapa kriteria
performa yang diamati. Penilaian dilakukan menggunakan sistem skor dikotomis, yaitu skor
1 apabila peserta mampu menampilkan indikator gerakan dengan benar dan skor O apabila
indikator belum dilakukan sesuai kriteria. Setiap peserta diberikan satu kali percobaan dan
dua kali kesempatan pelaksanaan tes yang dinilai sesuai pedoman TGMD-2, kemudian skor
seluruh indikator dijumlahkan untuk memperoleh skor setiap keterampilan, skor subtes, dan
skor total Fundamental Motor Skills.

Proses pengumpulan data diawali dengan pemberian penjelasan mengenai tujuan dan
prosedur penelitian kepada peserta didik. Selanjutnya, peneliti memberikan demonstrasi
setiap keterampilan sesuai dengan pedoman TGMD-2 sebelum peserta melaksanakan tes.
Seluruh pelaksanaan tes dilakukan pada lingkungan sekolah dengan tetap memperhatikan
aspek keselamatan peserta. Untuk meningkatkan objektivitas penilaian, setiap penampilan
peserta didokumentasikan menggunakan rekaman video sehingga proses penilaian dapat
dilakukan secara lebih teliti sesuai kriteria pada instrumen TGMD-2. Data penelitian
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29 dengan teknik statistik deskriptif.
Analisis meliputi perhitungan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), simpangan baku
(standard deviation), serta distribusi frekuensi dan persentase. Skor yang diperoleh
kemudian diinterpretasikan berdasarkan norma TGMD-2 sehingga dapat menggambarkan
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tingkat Fundamental Motor Skills siswa SD Negeri 1 Piong. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk memberikan informasi yang komprehensif mengenai
profil kekmampuan gerak dasar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan secara sistematis melalui analisis statistik deskriptif yang
meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation),
serta distribusi frekuensi pada setiap komponen keterampilan lokomotor dan manipulatif.
Penyajian hasil ini bertujuan memberikan gambaran mengenai profil kemampuan gerak
dasar siswa sebagai dasar dalam menginterpretasikan tingkat penguasaan Fundamental
Motor Skills pada peserta didik sekolah dasar.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Keterampilan Lokomotor

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Run 30 2 3 2.50 .509
Gallop 30 2 3 2.50 .509
Hop 30 2 3 2.73 450
Leap 30 1 2 1.97 183
Horizontal _Jump 30 2 3 2.57 .504
Slide 30 2 3 2.33 479
Total 30 12 17 14.60 1.276
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor total keterampilan lokomotor siswa SD Negeri 1
Piong adalah 14,60 + 1,28 dengan skor minimum 12 dan maksimum 17. Dari enam
komponen keterampilan lokomotor yang diukur menggunakan TGMD-2, keterampilan hop
memiliki nilai rata-rata tertinggi (2,73 = 0,45), sedangkan keterampilan leap memiliki nilai
rata-rata terendah (1,97 + 0,18). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa relatif lebih mampu
melakukan gerakan melompat dengan satu kaki (hop) dibandingkan gerakan melangkah
melayang (leap). Sementara itu, rata-rata keterampilan run, gallop, horizontal jump, dan
slide berada pada kisaran 2,33-2,57, yang menunjukkan variasi kemampuan yang relatif
kecil antarsiswa.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Lokomotor

Skor Runn Gallop n Hop n Leap n Horizontal Slide
(%) (%) (%) (%) Jump n (%) n (%)

1 0 (0,0) 0(0,0) 0 (0,0) 1(3,3) 0 (0,0) 0 (0,0)

2 15(50,0) 15 (50,0) 8(26,7) 29(96,7) 13 (43,3) 20 (66,7)

3 15(50,0) 15(50,0) 22(73,3) 0 (0,0) 17 (56,7) 10 (33,3)

Total 30(100,0) 30(100,0) 30 (100,0) 30(100,0) 30(100,0) 30(100,0)

Berdasarkan Tabel 2, distribusi skor pada enam keterampilan lokomotor menunjukkan
variasi kemampuan antarsiswa. Pada keterampilan run dan gallop, masing-masing
sebanyak 15 siswa (50,0%) memperoleh skor 2 dan 15 siswa (50,0%) memperoleh skor 3,
sehingga distribusi kemampuan pada kedua keterampilan tersebut relatif seimbang. Pada
keterampilan hop, sebagian besar siswa memperoleh skor 3, yaitu 22 siswa (73,3%),
sedangkan 8 siswa (26,7%) memperoleh skor 2. Hasil ini menunjukkan bahwa hop
merupakan keterampilan lokomotor yang paling baik dikuasai oleh siswa dibandingkan
keterampilan lainnya. Sebaliknya, keterampilan leap menunjukkan hasil yang paling rendah.
Sebanyak 29 siswa (96,7%) hanya memperoleh skor 2, dan hanya 1 siswa (3,3%)
memperoleh skor 1. Tidak terdapat siswa yang mencapai skor 3 pada keterampilan ini,
sehingga leap menjadi komponen lokomotor yang paling membutuhkan perhatian dalam
pembelajaran. Pada keterampilan horizontal jump, sebanyak 17 siswa (56,7%) memperoleh
skor 3, sedangkan 13 siswa (43,3%) memperoleh skor 2. Sementara itu, pada keterampilan
slide, mayoritas siswa memperoleh skor 2 (20 siswa; 66,7%), sedangkan 10 siswa (33,3%)
memperoleh skor 3.

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa keterampilan hop memiliki tingkat
penguasaan tertinggi, sedangkan leap merupakan keterampilan dengan tingkat penguasaan
terendah. Temuan ini sejalan dengan hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan
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rata-rata skor hop paling tinggi (2,73 + 0,45) dan rata-rata skor leap paling rendah (1,97 +

0,18).
2.25
1.

0.7 . l
0

Gallop Leap Horizontal Jump Slide

[$2]

o

Gambar 1. Rata-rata Skor Setiap Keterampilan Lokomotor

Berdasarkan Gambar 1, keterampilan hop memiliki rata-rata skor tertinggi (2,73),
diikuti oleh horizontal jump (2,57), serta run dan gallop yang masing-masing memperoleh
rata-rata 2,50. Sementara itu, keterampilan slide memiliki rata-rata 2,33, sedangkan leap
memperoleh rata-rata terendah (1,97). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
penguasaan yang relatif lebih baik pada keterampilan hop, sedangkan keterampilan leap
masih memerlukan perhatian lebih dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Keterampilan Manipulatif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Stike 30 2.00 3.00 2.5333 50742
Dribble 30 2.00 3.00 2.6667 47946
Catch 30 2.00 3.00 2.6000 49827
Kick 30 2.00 3.00 2.6667 47946
Overhand_throw 30 2.00 3.00 2.5000 .50855
Underhand_roll 30 2.00 3.00 2.5667 .50401
Skor_manipulatif 30 12.00 18.00 15.5333 1.63440
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan Tabel 3, skor total keterampilan manipulatif siswa memiliki rata-rata
15,53 £ 1,63, dengan skor minimum 12 dan maksimum 18. Dari enam keterampilan yang
diukur, dribble dan kick memperoleh rata-rata tertinggi (2,67 £ 0,48), diikuti oleh catch (2,60
* 0,50), underhand roll (2,57 £ 0,50), strike (2,53 % 0,51), dan overhand throw (2,50 + 0,51).
Secara umum, nilai rata-rata yang relatif berdekatan menunjukkan bahwa kemampuan
manipulatif siswa cukup merata pada seluruh komponen yang diukur.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Manipulatif

Strike n Dribble Catch n Kick n Overhand Underhand Roll

Skor o) n (%) (%) (%)  Throw n (%) n (%)
2 14 (46.7) 10 (33.3) 12(40,0) 10(333) 15 (500) 13 (43.3)
3 16 (53.3) 20(66.7) 18(60.0) 20(66.7)  15(500) 17 (56.7)
Total 30 (100) 30(100) 30 (100) 30(100) 30 (100) 30 (100)

Berdasarkan Tabel 4, distribusi frekuensi keterampilan manipulatif menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memperoleh skor 3 pada seluruh komponen yang diukur.
Keterampilan dribble dan kick memiliki proporsi skor 3 tertinggi, masing-masing diperoleh
oleh 20 siswa (66,7%), diikuti oleh catch sebanyak 18 siswa (60,0%) dan underhand roll
sebanyak 17 siswa (56,7%). Pada keterampilan strike, sebanyak 16 siswa (53,3%)
memperoleh skor 3, sedangkan 14 siswa (46,7%) memperoleh skor 2. Sementara itu,
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keterampilan overhand throw menunjukkan distribusi yang seimbang, yaitu masing-masing
15 siswa (50,0%) memperoleh skor 2 dan skor 3.

3

2.25
1.
0.7
0

Strike Dribble Catch Kick Overhand Throw Underhand Roll

(4]

[é)]

Gambar 2. Rata-rata Skor Setiap Keterampilan Manipulatif

Berdasarkan Gambar 2, keterampilan dribble dan kick memperoleh rata-rata skor
tertinggi, masing-masing sebesar 2,67, menunjukkan bahwa kedua keterampilan tersebut
merupakan komponen manipulatif yang paling baik dikuasai oleh siswa. Selanjutnya,
keterampilan catch memiliki rata-rata skor 2,60, diikuti oleh underhand roll sebesar 2,57,
strike sebesar 2,53, dan overhand throw sebesar 2,50. Meskipun terdapat sedikit perbedaan
nilai rata-rata antar keterampilan, seluruh komponen manipulatif menunjukkan skor yang
relatif tinggi dan berdekatan, sehingga mengindikasikan kemampuan manipulatif siswa
cukup merata pada keenam keterampilan yang diukur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Fundamental Motor Skills (FMS)
siswa SD Negeri 1 Piong memiliki variasi pada setiap komponen keterampilan locomotor
dan manipulatif. Pada domain locomotor, rata-rata skor total yang diperoleh siswa adalah
14,60 = 1,28, dengan keterampilan hop memiliki nilai rata-rata tertinggi (2,73 + 0,45) dan
leap memperoleh nilai rata-rata terendah (1,97 + 0,18). Sementara itu, pada domain
manipulatif diperoleh rata-rata skor total 15,53 + 1,63, dengan keterampilan dribble dan kick
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi (2,67 + 0,48), sedangkan overhand throw memiliki rata-
rata terendah (2,50 + 0,51). Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua komponen FMS
berkembang secara seimbang, meskipun seluruh keterampilan berada pada tingkat
kemampuan yang relatif seragam.

Perbedaan kemampuan pada setiap keterampilan locomotor dapat dijelaskan melalui
proses perkembangan motorik anak. Menurut Lacquaniti et al. (2012), kemampuan
locomotor berkembang secara bertahap sejak bayi melalui serangkaian gerakan refleks,
gerakan spontan tungkai, merangkak, berdiri, hingga berjalan mandiri. Perkembangan
tersebut dipengaruhi oleh pematangan sistem saraf pusat, koordinasi neuromuskular,
keseimbangan, serta pengalaman gerak yang terus bertambah. Seiring bertambahnya usia,
jaringan Central Pattern Generators (CPGs) pada medula spinalis dan integrasi kortikal
memungkinkan pola gerak menjadi lebih efisien, fleksibel, dan adaptif terhadap tuntutan
lingkungan. Oleh karena itu, keterampilan locomotor yang lebih sederhana dan sering
dilakukan dalam aktivitas sehari-hari cenderung berkembang lebih cepat dibandingkan
keterampilan yang membutuhkan koordinasi gerak yang lebih kompleks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan hop merupakan komponen
locomotor yang paling baik dikuasai oleh siswa. Kondisi ini dapat dijelaskan karena gerakan
melompat dengan satu kaki merupakan aktivitas yang sering muncul dalam permainan
tradisional maupun aktivitas bermain bebas anak sekolah dasar sehingga kesempatan
melakukan pengulangan gerakan menjadi lebih besar. Menurut (Bartolo et al., 2022),
peningkatan pengalaman berjalan, berlari, dan melompat menyebabkan koordinasi
antarsendi, keseimbangan dinamis, serta efisiensi pola gerak berkembang secara progresif
menuju pola gerak yang lebih matang. Sebaliknya, keterampilan leap memerlukan
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kemampuan mempertahankan keseimbangan selama fase melayang, koordinasi bilateral
tungkai, pengaturan momentum tubuh, serta kontrol postur yang lebih kompleks.
Kompleksitas tersebut menyebabkan sebagian besar siswa belum mampu menampilkan
seluruh kriteria performa secara optimal. Temuan ini sejalan dengan (Duncan et al., 2022;
Robinson et al., 2015) yang melaporkan bahwa keterampilan locomotor dengan tuntutan
koordinasi tinggi umumnya berkembang lebih lambat dibandingkan gerakan dasar lainnya.

Selain faktor biologis, perkembangan locomotor juga dipengaruhi oleh lingkungan
tempat anak tumbuh dan kesempatan melakukan aktivitas fisik.(Barnett et al., 2016, 2019)
menjelaskan bahwa waktu bermain di luar ruangan, ketersediaan sarana bermain, dukungan
orang tua, serta pengalaman aktivitas fisik sejak usia dini merupakan prediktor penting
terhadap perkembangan kompetensi motorik anak pada usia sekolah. (Prosser et al., 2023)
juga menunjukkan bahwa pengalaman bergerak secara berulang akan meningkatkan
efisiensi kontrol postural dan koordinasi gerak sehingga anak menjadi lebih percaya diri
untuk melakukan aktivitas fisik yang lebih kompleks. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa kemampuan locomotor siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
pembelajaran PJOK di sekolah, tetapi juga oleh kesempatan melakukan aktivitas fisik di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Pada domain manipulatif, keterampilan dribble dan
kick memperoleh skor rata-rata tertinggi dibandingkan komponen manipulatif lainnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa siswa lebih mudah menguasai keterampilan yang sering
dipraktikkan melalui permainan sepak bola, bola basket, maupun aktivitas bermain
menggunakan bola yang umum dilakukan pada usia sekolah dasar. Sebaliknya,
keterampilan overhand throw memperoleh nilai rata-rata paling rendah. Gerakan melempar
dari atas kepala membutuhkan koordinasi segmental tubuh yang kompleks, melibatkan
rotasi batang tubuh, perpindahan berat badan, sinkronisasi gerak lengan dan tungkai, serta
kemampuan menghasilkan gaya secara berurutan (sequential movement). Oleh karena itu,
keterampilan tersebut membutuhkan latihan yang lebih spesifik agar berkembang secara
optimal.

Hasil tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Ecological Dynamics dan
Constraint-Led Approach yang menyatakan bahwa keterampilan manipulatif berkembang
melalui interaksi antara individu, tugas, dan lingkungan latihan (Chow et al., 2007; Woods,
McKeown, et al., 2020; Woods, Rudd, et al.,, 2020). Dalam pendekatan ini, kemampuan
mengontrol objek tidak diperoleh hanya melalui pengulangan gerakan yang bersifat
mekanis, tetapi melalui pengalaman memecahkan berbagai permasalahan gerak dalam
lingkungan yang kaya akan informasi. Variasi tugas, penggunaan alat yang berbeda,
modifikasi ukuran lapangan, maupun perubahan aturan permainan memungkinkan siswa
menemukan solusi gerak yang paling efektif sesuai karakteristik individu. Oleh karena itu,
pembelajaran yang memberikan kesempatan eksplorasi gerak diperkirakan lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan manipulatif dibandingkan pembelajaran yang hanya
menekankan latihan teknik secara berulang. Pandangan tersebut didukung oleh konsep
Nonlinear Pedagogy yang menekankan pentingnya variasi latihan dan desain pembelajaran
yang representatif terhadap situasi permainan sesungguhnya (Newell, 2021; Robertson &
Woods, 2021). Menurut pendekatan ini, guru berperan sebagai perancang lingkungan
belajar (designer of learning environment) yang menciptakan berbagai tantangan gerak
sehingga siswa terdorong mengembangkan koordinasi persepsi dan tindakan (perception—
action coupling). Dengan demikian, peningkatan keterampilan manipulatif tidak hanya
ditentukan oleh frekuensi latihan, tetapi juga oleh kualitas pengalaman belajar yang
diberikan selama pembelajaran pendidikan jasmani.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung model konseptual yang
dikemukakan oleh (Stodden et al., 2009) bahwa kompetensi motorik merupakan fondasi
bagi perkembangan aktivitas fisik, kebugaran jasmani, dan partisipasi olahraga sepanjang
kehidupan. Anak yang memiliki kompetensi gerak dasar yang baik akan lebih percaya diri
mengikuti aktivitas fisik sehingga memperoleh kesempatan latihan yang lebih besar dan
membentuk siklus perkembangan motorik yang positif. Sebaliknya, keterampilan yang
kurang berkembang dapat mengurangi kepercayaan diri, membatasi partisipasi dalam
aktivitas fisik, dan berpotensi menurunkan kebugaran jasmani. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran PJOK di sekolah dasar perlu lebih
berorientasi pada pengembangan seluruh komponen FMS melalui aktivitas bermain yang
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bervariasi, pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning), serta
pemberian kesempatan eksplorasi gerak yang lebih luas agar perkembangan keterampilan
locomotor dan manipulatif berlangsung secara seimbang. Temuan penelitian ini juga
memiliki implikasi praktis bagi guru PJOK. Profil kemampuan FMS yang diperoleh dapat
dijadikan dasar untuk merancang pembelajaran yang lebih adaptif sesuai kebutuhan siswa.
Guru disarankan memberikan porsi latihan yang lebih besar pada keterampilan yang masih
rendah, seperti leap dan overhand throw, tanpa mengabaikan pemeliharaan keterampilan
yang telah berkembang dengan baik. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
aktivitas bermain, variasi tugas, serta lingkungan belajar yang representatif diharapkan
mampu meningkatkan kompetensi motorik, memperkuat physical literacy, dan mendorong
terbentuknya gaya hidup aktif pada anak usia sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Fundamental Motor Skills (FMS) siswa SD Negeri 1
Piong memiliki tingkat penguasaan yang bervariasi pada setiap komponen keterampilan
gerak. Pada domain lokomotor, keterampilan hop merupakan komponen yang paling baik
dikuasai siswa, sedangkan leap masih menjadi keterampilan yang memerlukan
pengembangan lebih lanjut. Pada domain manipulatif, keterampilan dribble dan kick
menunjukkan tingkat penguasaan tertinggi, sementara overhand throw memiliki tingkat
penguasaan yang relatif lebih rendah dibandingkan keterampilan manipulatif lainnya.
Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan keterampilan gerak dasar siswa belum
berlangsung secara merata pada seluruh komponen FMS.

Hasil penelitian menegaskan bahwa kemampuan gerak dasar dipengaruhi oleh
pengalaman gerak, kesempatan berlatih, serta kualitas pembelajaran yang diterima siswa.
Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di
sekolah dasar perlu dirancang secara sistematis dengan memberikan pengalaman belajar
yang bervariasi, berpusat pada aktivitas bermain, serta menyediakan kesempatan eksplorasi
gerak yang memadai. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan
perkembangan keterampilan lokomotor dan manipulatif secara seimbang sebagai fondasi
bagi peningkatan physical literacy, partisipasi dalam aktivitas fisik, serta pembentukan gaya
hidup aktif dan sehat pada anak usia sekolah dasar.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar,
karakteristik sekolah yang lebih beragam, serta mengkaiji faktor-faktor yang memengaruhi
perkembangan Fundamental Motor Skills, seperti tingkat aktivitas fisik, status gizi,
lingkungan keluarga, dan model pembelajaran PJOK. Selain itu, penelitian intervensi yang
mengevaluasi efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based
learning) atau pendekatan berbasis kendala (constraint-led approach) dalam meningkatkan
keterampilan gerak dasar juga perlu dilakukan untuk memperkuat bukti ilmiah dalam
pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar.

REKOMENDASI

Guru PJOK disarankan menerapkan pembelajaran yang lebih terstruktur, bervariasi,
dan berbasis permainan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa, khususnya
pada komponen yang masih rendah. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan sampel yang
lebih luas serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Fundamental
Motor Skills pada anak usia sekolah dasar.
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